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Abstrak : Skripsi ini berjudul “Hubungan Antara Kepribadian Siswa Dengan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas IX Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu MTs. 
Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil”. Masalah dalam skripsi adalah apakah 
terdapat hubungan antara kepribadian siswa dengan prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS Terpadu kelas IX MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil 
Kecamatan Mempawah Timur. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas IX 
A dan IX B MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil sebanyak 51 siswa. 
Informasi data dalam penelitian ini melalui hasil pengisian kuesioner dari 51 
responden. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan rumus 
perhitungan regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
indikator neurotisme dinilai Sangat Baik (yaitu 95,95%), indikator extraversion 
dinilai Baik (yaitu 69,49%), indikator openness dinilai Baik (yaitu 63,23%), 
indikator argeableness dinilai Baik (yaitu 67,61%) dan indikator 
conscientiousness dinilai Baik (yaitu 85,53%).  
 
Kata kunci : Kepribadian Siswa, Prestasi Belajar Siswa 
 
 
Abstract: This thesis titled "The Relationship Between Personality of Students 
With Student Achievement On Ninth Grade At Integrated Social Subjects MTs. 
Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil". Problems in the thesis is, “is there any 
relationship between the personality of students with student achievement in 
social studies class Integrated IX MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil 
District of Mempawah Timur. The population in this study are students of class 
IX A and IX B MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil which consists of 51 
students. Information data in this study through the results of questionnaires from 
51 respondents. Data processing techniques in this study using simple linear 
regression calculation formula. The results showed that the indicator neuroticism 
rated Very Good (ie 95.95%), indicators of extraversion rated Good (ie 69.49%), 
an indicator of openness rated Good (ie 63.23%), the indicator argeableness rated 
Good (ie 67, 61%) and indicators of conscientiousness rated Good (ie 85.53%). 
 
Keywords: Personality of Students, Student Achievement 
 
 
epribadian merupakan faktor yang cukup penting bagi keberhasilan 
seorang peserta didik dalam proses pembelajaran. Serta kepribadian 
K 
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inilah yang menentukan apakah peserta didik tersebut menjadi siswa yang baik 
atau sebaliknya. Siswa yang memiliki kepribadian yang tidak baik, misalnya 
sering terlambat masuk kelas, kurang aktif dalam proses pembelajaran, tidur 
ketika guru menyampaikan materi, biasanya memiliki prestasi belajar yang kurang 
baik.  
Menurut G.W Allport dalam buku Child Development karangan Elizabeth 
Hurlock (dalam Djaali, 2007: 2) menyatakan bahwa kepribadian adalah 
“organisasi (susunan) dinamis dari sistem psikofisik dalam diri individu yang 
menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungan.” Menurut para 
psikolog tipe kepribadian masing-masing manusia berbeda antara satu dengan 
yang lainnya, hal ini disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang juga berbeda 
antara manusia yang satu dengan yang lainnya. 
Sementara Lewis R. Golbert mengemukakan bahwa untuk mengukur 
kepribadian seseorang dapat menggunakan model Big Five Personality yang 
terdiri dari lima trait kepribadian yaitu Neuroticism, Extraversion, Openness, 
Agreableness, Conscientiousness. Neuroticism berkenaan dengan emotional 
instability atau ketidakstabilan emosi yang menggambarkan seseorang dengan 
masalah emosi yang bersifat negatif. Extraversion berkenaan dengan 
kecenderungan untuk bersosialisasi dan membagi kasih sayang. Openness 
berkenaan dengan bagaimana seseorang bersedia melakukan penyesuaian dengan 
ide ataupun lingkungan yang baru. Agreableness berkenaan dengan sikap mudah 
bersepakat, menghindari konflik dan keramahan. Serta Conscientiousness yang 
berkenaan dengan sikap well-organize, memiliki motivasi yang tinggi dan 
disiplin. 
Penelitian yang berkaitan dengan hubungan antara kepribadian siswa 
dengan prestasi belajar siswa pernah dilakukan oleh Jamilah mahasiswa Program 
Studi Ekonomi FKIP Untan. Berdasarkan hasil penelitian yang ia lakukan 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepribadian siswa dengan hasil 
bejalar siswa. 
Seperti yang diketahui bahwa masing-masing siswa memiliki kepribadian 
yang berbeda sehingga diperlukan perlakuan yang berbeda pula bagi masing-
masing perbedaan kepribadian tersebut. Di sekolah, tidak sedikit guru yang tidak 
memahami karakter siswanya. Guru yang hanya sekedar memberi teori tentang 
mata pelajaran dan tidak memperhatikan perkembangan anak didik akan menjadi 
guru yang apatis dan egois sehingga jarang disukai anak didik. Anak didik yang 
tidak dapat menerima perlakuan dari guru akan melakukan hal lain yang dapat 
mengambil perhatian guru dan menimbulkan keributan pada guru yang  lain.  
Dalam belajar pun guru yang tidak memahami kepribadian siswa akan sulit untuk 
memberikan model-model pembelajaran yang akan menarik minat siswa sehingga 
proses transfer pengetahuan menjadi terhambat dan memberikan dampak yang 
tidak baik terhadap prestasi belajar siswa.  
 Yang dimaksud dengan kepribadian dalam penelitian ini adalah lima 
indikator yang terdiri dari Neuroticism, Extraversion, Openness, Agreableness, 
serta Conscientiousness. Lewis R. Goldbert (1981) mengemukakan ada lima faktor 
yang bisa digunakan untuk menggambarkan kepribadian sesorang, yaitu : (a) 
Neuroticism (Neurotisme) menggambarkan seseorang yang memiliki masalah 
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dengan emosi yang negatif seperti rasa khawatir dan rasa tidak aman. Secara 
emosional mereka labil, seperti juga teman-temannya yang lain, mereka juga 
mengubah perhatian menjadi sesuatu yang berlawanan. Seseorang yang memiliki 
tingkat neuroticism yang rendah cenderung akan lebih gembira dan puas terhadap 
hidup dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat neuroticism yang 
tinggi. Selain memiliki kesulitan dalam menjalin hubungan dan berkomitmen, 
mereka juga memiliki tingkat self esteem yang rendah. Individu yang memiliki 
nilai atau skor yang tinggi di neuroticism adalah kepribadian yang mudah 
mengalami kecemasan, rasa marah, depresi, dan memiliki kecenderungan 
emotionally reactive. (b) Extraversion (Ekstraversi) merupakan dimensi yang 
penting dalam kepribadian, dimana extraversion ini dapat memprediksi banyak 
tingkah laku sosial. Menurut penelitian, seseorang yang memiliki faktor 
extraversion yang tinggi, akan mengingat semua interaksi sosial, berinteraksi 
dengan lebih banyak orang dibandingkan dengan seseorang dengan tingkat 
extraversion yang rendah. Dalam berinteraksi, mereka juga akan lebih banyak 
memegang kontrol dan keintiman. Peergroup mereka juga dianggap sebagai 
orang-orang yang ramah, fun-loving, affectionate, dan talkative. (c) Openness 
(Keterbukaan) merupakan faktor yang paling sulit untuk dideskripsikan, karena 
faktor ini tidak sejalan dengan bahasa yang digunakan tidak seperti halnya faktor-
faktor yang lain. Openness mengacu pada bagaimana seseorang bersedia 
melakukan penyesuaian pada suatu ide atau situasi yang baru. Openness 
mempunyai ciri mudah bertoleransi, kapasitas untuk menyerap informasi, menjadi 
sangat fokus dan mampu untuk waspada pada berbagai perasaan, pemikiran dan 
impulsivitas. Seseorang dengan tingkat openness yang tinggi digambarkan 
sebagai seseorang yang memiliki nilai imajinasi, broadmindedness, dan a world of 
beauty. Sedangkan seseorang yang memiliki tingkat openness yang rendah 
memiliki nilai kebersihan, kepatuhan, dan keamanan bersama, kemudian skor 
openess yang rendah juga menggambarkan pribadi yang mempunyai pemikiran 
yang sempit, konservatif dan tidak menyukai adanya perubahan. (d) Agreableness 
(Keramahan) dapat disebut juga social adaptibility atau likability yang 
mengindikasikan seseorang yang ramah, memiliki kepribadian yang selalu 
mengalah, menghindari konflik dan memiliki kecenderungan untuk mengikuti 
orang lain. Berdasarkan value survey, seseorang yang memiliki skor 
agreeableness yang tinggi digambarkan sebagai seseorang yang memiliki value 
suka membantu, forgiving, dan penyayang. (e) Conscientiousness (Kesadaran) 
dapat disebut juga dependability, impulse control, dan will to achieve, yang 
menggambarkan perbedaan keteraturan dan self discipline seseorang. Seseorang 
yang conscientious memiliki nilai kebersihan dan ambisi. Orang-orang tersebut 
biasanya digambarkan oleh teman-teman mereka sebagai seseorang yang well-
organize, tepat waktu, dan ambisius. 
Sedangkan prestasi belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
nilai raport semester 1 pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas IX di MTs. 
Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil Kecamatan Mempawah Timur tahun 
pelajaran 2014/2015. Adapun yang dimaksud dengan mata pelajaran IPS Terpadu 
dalam penelitian ini adalah salah  satu bidang mata pelajaran yang diajarkan di 
MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil Kecamatan Mempawah Timur 
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mengenai peristiwa dan persoalan yang berkaitan dengan pelajaran sejarah, 
geografi, sosiologi, dan ilmu ekonomi. 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2009:21) “metode deskriptif adalah metode yang digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.“ Dalam penelitian ini 
terpusat pada pemecahan masalah sekarang berdasarkan pada data-data yang ada 
untuk mengetahui hubungan yang ada antar kedua variabel. Bentuk Penelitian 
Menurut Hadari Nawawi (2012:64) ada tiga bentuk pokok penelitian dari metode 
deskriptif seperti berikut : (a) Survei (Survey Studies) (b) Studi Hubungan 
(Interelationship Studies) (c) Studi perkembangan (Development Studies). Sesuai 
dengan tujuan penelitian, maka bentuk yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi hubungan (interelationship studies), yaitu untuk mengungkapkan 
hubungan antar kedua variabel penelitian, yaitu variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y).  
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 51 siswa. Oleh karena jumlah 
populasi berjumlah kurang dari 100 maka sampel penelitian ini diambil dari 
jumlah keseluruhan populasi.   
  Dalam penelitian ini diperlukan teknik pengumpulan data yang objektif 
dan dapat mengungkapkan masalah yang diteliti. Menurut Hadari Nawawi 
(2012:94-95), ada enam (6) teknik penelitian sebagai cara yang dapat ditempuh 
untuk mengumpulkan data yaitu : (a) Teknik observasi langsung (b) Teknik 
observasi tidak langsung (c) Teknik komunikasi langsung (d) Teknik komunikasi 
tidak langsung (e) Teknik Pengukuran (f) Teknik studi documenter. 
  Dari uraian diatas, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : (a) Teknik komunikasi Langsung yaitu 
penulis mengadakan komunikasi langsung kepada guru mata pelajaran IPS 
Terpadu. (b) Teknik komunikasi tidak langsung yaitu penulis melakukan teknik 
pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner (angket) kepada siswa kelas IX 
A dan IX B di MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil. 
  Adapun alat Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah (1) Pedoman wawancara adalah alat pengumpulan data berupa daftar 
sejumlah pertanyaan yang akan ditanyakan kepada narasumber yaitu Guru Mata 
Pelajaran IPS Terpadu di MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil. (2) 
Angket/Kuisioner yaitu alat pengumpulan data yang berisikan beberapa 
pertanyaan tertulis kepada responden dan dijawab secara tettulis pula oleh 
responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 
denga jawaban tertentu dimana setiap item – item angket disediakan alternative 
jawaban a, b, c, dan d. Tugas responden adalah menyilang jawaban yang dianggap 
paling sesuai. Responden adalah siswa kelas IX A dan IX B di MTs. 
Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil. 
 Hasil angket dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sebagai 
berikut : Persentase =
Ʃ𝑋
𝑁
× 100%. Sedangkan angket mengenai kepribadian 
siswa dianalisis menggunakan perhitungan regresi linier sederhana, yang terdiri 
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dari empat pilihan jawaban yaitu : A (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), dan D 
(Kurang Baik). Angket penelitian terdiri dari 20 item soal yang mencakup lima 
indikator kepribadian siswa : Neuroticism, Extraversion, Agreableness, Openness, 
Conscientiousness. 
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam penggunaan teknik analisis data 
yaitu sebagai berikut : 
1) Mengumpulkan data mengenai prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS Terpadu kelas X 
2) Membuat angket yang berhubungan dengan variabel yang akan diteliti 
3) Memberikan skor untuk masing-masing alternatif jawaban sebagai berikut: 
Alternatif jawaban A (Sangat Baik) diberi skor 4 
Alternatif jawaban B (Baik) diberi skor   3 
Alternatif jawaban C (Cukup) diberi skor  2 
Alternatif jawaban D (Kurang Baik) diberi skor 1 
4) Melakukan uji validasi angket kepada responden sampel sebanyak 15 
orang siswa 
5) Melakukan penyebaran angket kembali menggunakan item soal yang 
dinyatakan valid 
6) Melakukan perhitungan reliabilitas, normalitas serta linieritas 
7) Membuat tabulasi data penyebaran jawaban angket 
8) Mengubah data kualitatif ke dalam bentuk kuantitatif 
9) Memasukkan data ke dalam rumus deskriptif persentase 
10) Membuat tabel rujukan dengan cara : 
Menetapkan persentase tertinggi = (4 :4) x 100% = 100%) 
Menetapkan persentase terendah = (1:4) x 100 % = 25%) 
Menetapkan rentangan persentase = (100% - 25% = 75%) 
Panjang kelas interval 75% : 4 = 18.75% 
Setelah melakukan perhitungan yang telah ditetapkan diatas, selanjutnya 
melakukan analsis dan interprestasi data secara kuantitatif untuk membuat 
kesimpulan. Data yang akan diolah dianalisis melalui statistik deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di MTs. Muhammdiyah Sungai Bakau Kecil 
Kecamatan Mempawah Timur Kabutapen Mempawah. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 51 siswa dari kelas XI A dan B. Setelah diperoleh hasil persentase 
dari setiap item angket, maka ditemukan hasil persentase dari setiap jawaban 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 1 
Persentase Jawaban Responden 
No Indikator Item Indikator 
Rata-Rata 
Item 
Indikator 
Rata-Rata 
Indikator 
Keterangan  
    1 
Neuroticism 
(Neurotisme) 
Rasa takut ketika 
ketika guru IPS 
Terpadu memberikan 
pertanyaan 
2,74 (Cukup) 
95,95% 
Sangat 
Tinggi 
Rasa minder ketika 
diminta untuk 
menyampaikan 
pendapat dalam 
kelompok belajar 
3,40 (Tinggi) 
Rasa depresi ketika 
mendapat nilai rendah 
2,27 (Cukup) 
Rasa tidak percaya 
diri ketika diminta 
untuk berbicara di 
depan kelas 
3,08 (Tinggi) 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
Extraversion 
(Ekstraversi) 
Rasa senang 
mengikuti diskusi 
kelompok pelajaran 
IPS Terpadu 
3,17 (Tinggi)  
 
 
 
 
 
69,49% 
 
 
 
 
Tinggi 
Rasa semangat saat 
diminta 
menyampaikan 
pendapat dalam 
kelompok belajar IPS 
Terpady 
2,40 (Cukup) 
 
 
Usaha untuk 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru 
IPS Terpadu 
2,96 (Cukup)   
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Rasa senang belajar 
dalam kelompok 
dibandingkan belajar 
sendirian 
2,59 (Cukup) 
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Openness 
(Keterbukaan) 
Menghargai 
perbedaan pendapat 
antar teman dalam 
kelompok belajar 
3,00 (Tinggi) 
 
 
 
 
63,23% 
 
 
 
 
Tinggi 
Usaha untuk 
menghubungakan 
pelajaran IPS Terpadu 
dengan kehidupan 
sehari-hari 
2,14 (Cukup) 
Konsentrasi saat 
pembelajaran IPS 
Terpadu berlangsung 
2,82 (Cukup) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Agreableness                                        
(Kepatuhan)                        
 
 
Rasa senang ketika 
pembelajaran IPS 
Terpadu 
menggunakan 
multimedia 
2,52 (Cukup) 
 
 
 
 
 
 
67,61% 
 
 
 
 
 
 
Tinggi 
Kesiapan ketika 
diadakan ujian 
mendadak  
2,13 (Cukup) 
Kecenderungan 
mengikuti pendapat 
teman dibanding 
pendapat sendiri 
2,43 (Cukup) 
Kecenderungan 
mencatat materi 
dibanding berbicara di 
depan kelas 
3,15 (Tinggi) 
Rasa sedih ketika 
seorang teman sakit 
2,84 (Cukup) 
4 
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Conscientiousness 
(Keramahan) 
Masuk tepat waktu 
pada jam pelajaran 
IPS Terpadu 
3,72 (Sangat 
Tinggi) 
 
85,53% 
 
Tinggi 
Usaha keras untuk 
mendapatkan nilai 
terbaik pada mata 
pelajaran IPS Terpadu 
3,70 (Sangat 
Tinggi) 
Rasa tidak nyaman 
ketika belajar dengan 
kondisi kelas yang 
kotor 
3,41 (Tinggi) 
  
Mengumpulkan tugas 
IPS Terpadu tepat 
waktu 
2,84 (Cukup)   
 
Adapun hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS Terpadu di MTs. 
Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil yaitu Ibu Murdiati, S.Pd, maka diperoleh 
data sebagai berikut : Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru selalu 
berusaha untuk mempersiapkan siswa untuk kegiatan pembelajaran IPS Terpadu 
dengan cara mengecek perlengkapan belajar siswa serta menyiapkan kondisi kelas 
yang nyaman dan bersih. Selama proses pembelajaran berlangsung guru mata 
pelajaran IPS Terpadu selalu memperhatikan sikap siswa walaupun memang tidak 
semua siswa selalu memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru mata 
pelajaran IPS Terpadu, bagi siswa yang bersenda gurau ketika proses 
pembelajaran diberikan teguran oleh guru mata pelajaran IPS Terpadu. Namun 
sebagian besar siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru mata 
pelajaran IPS Terpadu terutama siswa yang duduk dibagian depan. Adapun mata 
pelajaran IPS Terpadu yang diajarkan di MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau 
Kecil terdiri dari Sejarah, Geografi, Sosiologi, dan Ekonomi. Tidak ada 
pembagian jam khusus untuk masing-masing bidang studi yang tercakup dalam 
mata pelajaran IPS Terpadu karena setiap bidang studi menyesuaikan pada materi 
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran terhubung. Selama 
proses pembelajaran guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya atau pun menyampaikan pendapat mereka berkaitan dengan materi yang 
sedang dipelajari. Menurut guru IPS Terpadu adapun faktor utama yang memiliki 
hubungan paling signifikan terhadap prestasi belajar siswa tentunya adalah minat 
dan kemauan belajar dari siswa itu sendiri. Selain itu masih ada beberapa faktor 
seperti lingkungan belajar yang baik, motivasi dari orangtua, kepribadian dan 
sikap belajar siswa, serta ketersediaan sarana dan prasaran belajar. 
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Pembahasan 
 Dari data yang telah terkumpul dapat diketahui hasil penelitian sebagai 
berikut : 
1. Indikator Neuroticism (Neurotisme) 
Indikator neuroticism ini menilai kestabilan dan ketidakstabilan emosi dan 
menggambarkan seseorang yang mempunyai masalah dengan emosi yang bersifat 
negatif dan secara emosional mereka labil. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
persentase menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden memiliki tingkat 
neuroticism yang tinggi. Hal ini terlihat pada tabel 2 yang menunjukkan bahwa 
lebih dari setengah atau 57,36% responden memiliki tingkat neuroticism pada 
kategori Tinggi hingga Sangat Tinggi, sementara sisanya sebesar 42,64% berada 
pada kategori Cukup hingga Kurang.  
Tabel 2 
Distribusi Neuroticism (Neurotisme) 
Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase 
81,25% < % < 100% Sangat Baik 20 39,21% 
62,50% < % < 81,25% Baik 9,25 18,15% 
43,75% < % < 62,5% Cukup Baik 17 33,33% 
25% < % < 43,75% Kurang Baik 4,75 9,31% 
Jumlah 51 100% 
 
2. Indikator Extraversion (Ekstraversi) 
Indikator extraversion merupakan faktor yang paling penting dalam 
pembentukan kepribadian yang baik. Kecenderungan untuk bersosialisasi, berbagi 
kasih sayang serta menunjukkan seseorang yang ramah dan banyak memegang 
kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan analisis persentase menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki tingkat extravesion yang tinggi. Hal ini 
terlihat pada tabel 3 yang menunjukkan bahwa lebih dari setengah atau 52,45% 
responden memiliki tingkat extraversion pada kategori Tinggi hingga Sangat 
Tinggi, sementara sisanya sebesar 47,55% berada pada kategori Cukup hingga 
Kurang. 
Tabel 3 
Distribusi Extravesion (Ekstraversi) 
Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase 
81,25% < % < 100% Sangat Baik 18,75 36,76% 
62,50% < % < 81,25% Baik 8 15,69% 
43,75% < % < 62,5% Cukup Baik 18,5 36,27% 
25% < % < 43,75% Kurang Baik 5,75 11,28% 
Jumlah 51 100% 
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3. Indikator Openness (Keterbukaan) 
Indikator openness mengacu pada bagaimana seseorang mau atau bersedia 
melakukan penyesuaian dengan ide-ide dan sesuatu yang baru serta memiliki 
imajinasi yang tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan analisis persentase 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat openness yang 
Cukup. Hal ini terlihat pada tabel 4 yang menunjukkan bahwa sebagian besar atau 
61,57% responden memiliki tingkat openness pada kategori Cukup hingga 
Kurang, sementara sisanya sebesar 38,43% berada pada kategori Tinggi hingga 
Sangat Tinggi. 
Tabel 4 
Distribusi Openness (Keterbukaan) 
Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase 
81,25% < % < 100% Sangat Baik 14,6 28,62% 
62,50% < % < 81,25% Baik 5 9,80% 
43,75% < % < 62,5% Cukup Baik 24 47,06% 
25% < % < 43,75% Kurang Baik 7,4 14,51% 
Jumlah 51 100% 
 
4. Indikator Agreeableness (Keramahan) 
Indikator agreeableness mengacu pada kecenderungan seseorang untuk 
tunduk kepada orang lain, bersifat komperatif dan mudah diajak bersepakat serta 
menghindari konflik. Berdasarkan hasil perhitungan analisis persentase 
menunjukkan bahwa sebagian besar atau lebih dari setengah responden memiliki 
tingkat agreableness yang Tinggi. Hal ini terlihat pada tabel 5 yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar atau 55,55% responden memiliki tingkat agreeableness 
pada kategori Tinggi hingga Sangat Tinggi, sementara sisanya sebesar 44,45% 
berada pada kategori Cukup hingga Kurang. 
Tabel 5 
Distribusi Agreableness (Keramahan) 
Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase 
81,25% < % < 100% Sangat Baik 17 33,33% 
62,50% < % < 81,25% Baik 11,33 22,22% 
43,75% < % < 62,5% Cukup Baik 18,66 36,59% 
25% < % < 43,75% Kurang Baik 4 7,85% 
Jumlah 51 100% 
 
5. Indikator Conscientiousness (Kesadaran) 
Indikator conscientiousness mengacu pada kemampuan individu untuk 
berorganisasi baik melalui ketekunan atau motivasi untuk mencapai tujuan dan 
menjadi pelaku langsung. Conscientiousness juga menggambarkan seseorang 
yang ambisius, tepat waktu serta penuh ambisi. Berdasarkan perhitungan analisis 
persentase menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden memiliki tingkat 
conscientiousness yang sangat tinggi. Hal ini terlihat pada tabel 4.14 yang 
menunjukkan sebagian besar atau 80,39%  responden memiliki tingkat 
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conscientiousness yang termasuk kategori Tinggi hingga Sangat Tinggi, 
sementara sisanya sebesar 19,61% berada pada kategori Cukup hingga Kurang. 
Tabel 5 
Distribusi Conscientiousness (Kesadaran) 
Interval Persentase Kriteria Frekuensi Persentase 
81,25% < % < 100% Sangat Baik 32,25 63,24% 
62,50% < % < 81,25% Baik 8,75 17,15% 
43,75% < % < 62,5% Cukup Baik 9,25 18,14% 
25% < % < 43,75% Kurang Baik 0,75 1,47% 
Jumlah 51 100% 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan rata-rata jawaban responden pada instrumen 
angket maka diketahui bahwa kepribadian siswa kelas IX pada Mata Pelajaran 
IPS Terpadu di MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil adalah sebesar 2,87 
yang termasuk kategori Cukup Baik. Prestasi belajar siswa kelas XI pada Mata 
Pelajaran IPS Terpadu di MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil tergolong 
Baik. Hal ini terlihat pada perhitungan nilai rata-rata raport siswa pada semester 
ganjil yaitu menunjukkan angka 7,62 yang termasuk kategori Baik. Terdapat 
hubungan yang positif antara kepribadian siswa dengan pretasi belajar siswa pada 
Mata Pelajaran IPS Terpadu di MTs. Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil dimana 
faktor kepribadian memiliki porsi sebanyak 20% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor yang lain. 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan yaitu : (1) kepada lembaga pendidikan khususnya MTs. 
Muhammadiyah Sungai Bakau Kecil Kecamatan Mempawah Timur agar lebih 
meningkatkan penekanan pada pengembangan kepribadian siswa dengan cara 
memberikan porsi jam pelajaran yang cukup berkaitan dengan pembentukan 
karakter dan kepribadian siswa. (2) kepada Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu agar 
dapat mempertahankan serta meningkatkan kualitas pembelajaran IPS Terpadu di 
sekolah sehingga kelak selain siswa dapat memperoleh nilai yang memuaskan 
juga diharapkan siswa mampu mengembangkan nilai dan jiwa sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat. (3) selain memfokuskan pada perkembangan karakter 
dan pribadi yang baik pada siswa, pihak sekolah diharapkan mampu menyediakan 
fasilitas berupa saran dan prasarana yang baik bagi pembelajaran di kelas, 
memberikan motivasi terhadap siswa, memberikan apresiasi, serta hal-hal lain 
yang dianggap perlu demi kesuksesan belajar siswa.  
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